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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada umumnya sepanjang rentang manusia akan mengalami beberapa fase 

perkembangan yaitu sebelum lahir (prenatal), setelah kelahiran (postnatal), anak-

anak awal (early childhood), anak-anak tengah (middle childhood), anak-anak akhir 

(late childhood), masa remaja awal, remaja tengah sampai akhir, dewasa awal, 

dewasa tengah hingga dewasa akhir atau lansia (Rezania, 2021, p. 3). Ketika 

seseorang memasuki tahap dewasa yakni 19 tahun keatas, sebagian orang akan 

mulai fokus pada pendidikan tinggi, pekerjaan, atau membangun karier dan 

sebagian lainnya memutuskan membangun hubungan jangka panjang, yakni 

pernikahan. Di Indonesia sendiri menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

tentang Perubahan Atas UU Nomor Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

menetapkan bahwa usia minimal untuk menikah bagi pria dan wanita adalah 19 

tahun. Dengan adanya pernikahan tersebut, akan melahirkan manusia yang baru dan 

menjalani tahap siklus kehidupan manusia seperti pada umumnya. Sehingga 

terbentuknya perkembangan populasi di muka bumi ini. Namun belakangan ini 

terjadi fenomena penundaan pernikahan atau waithood di beberapa negara yang 

mengakibatkan penurunan populasi di negara tersebut.  

Salah satu negara yang kini mengalami krisis demografis yakni negara 

Jepang. Dilansir oleh IMBCNews (2025) pada tahun 2024, jumlah penduduk 

Jepang diperkirakan mencapai 124 juta jiwa, turun dari 124,5 juta jiwa pada tahun 

2023. Ini menandai penurunan populasi yang berkelanjutan sejak 15 tahun terakhir. 

Jepang terkenal negara yang sangat maju. Semua penduduk di sana sangat giat dan 
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memiliki etos kerja yang tinggi. Biaya hidup yang tinggi, tekanan kerja yang berat, 

dan kurangnya dukungan untuk keseimbangan antara karier dan keluarga menjadi 

faktor utama masyarakat Jepang menunda pernikahan ataupun memiliki anak. 

Dilansir dari healthdetik.com (2024), tak hanya negara Jepang yang mengalami 

penurunan populasi, di beberapa negara Asia terdapat negara China, Singapura, 

Hongkong, Korea Selatan, dan Thailand ikut mengalami penurunan populasi yang 

cukup drastis dengan faktor yang sama dialami oleh negara Jepang. 

 Indonesia sebagai salah satu negara Asia juga, kini mulai bermunculan 

fenomena penundaan pernikahan atau waithood yang mengancam kalangan 

masyarakat milenial dan gen Z. Dilansir dari merdeka.com (2024) bahwa fenomena 

waithood di Indonesia dapat dilihat dari angka penurunan pernikahan pada 10 tahun 

terakhir. Hal ini memberikan pengaruh cukup positif terutama pada kaum 

perempuan muda, memandang pernikahan lebih kritis dan cerdas memilih pasangan 

hidup. Generasi milenial dan gen Z saat ini sangat selektif dalam menentukan 

pasangan hidup dan lebih memilih mementingkan stabilitas finansial terlebih 

dahulu sebelum memutuskan untuk lanjut ke jenjang pernikahan (IDN Research 

Institute, 2024). Berdasarkan data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang 

dirilis awal maret 2024 lalu, persentase generasi milenial yang belum menikah di 

Indonesia mencapai 68,29% pada tahun 2023. Telah mengalami peningkatan yang 

signifikan yang sebelumnya berada di angka 54% pada tahun 2014. Dalam laporan 

tersebut, hanya 30,61% pemuda yang berstatus kawin, sementara 1,10% lainnya 

terdaftar sebagai cerai hidup atau meninggal. 

Baik laki-laki maupun perempuan memiliki alasan yang sama mengapa 

memilih untuk menunda pernikahan. Penelitian yang dilakukan oleh Wulan Zulfitri, 
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Sri Rahayu Putri Z, dan Desmita (2024) berjudul “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi menunda menikah pada Dewasa” mengungkapkan bahwa terdapat 

6 faktor utama alasan menunda pernikahan pada usia dewasa. Pertama, menunda 

menikah karena ingin fokus pada pekerjaan dan karier. Kedua, menunda menikah 

karena ingin menjalani kehidupan pribadi dan secara bebas. Ketiga, menunda 

menikah karena alasan ekonomi. Keempat, menunda menikah karena trauma 

perceraian orang tua. Kelima, menunda menikah karena belum siap secara finansial 

dan mental. Keenam, menunda menikah karena belum menemukan jodoh atau 

pasangan. 

 Di luar dari keenam faktor di atas, terdapat faktor tambahan yang 

dipengaruhi oleh media sosial. Media sosial seperti tiktok, twitter, dan instagram 

dapat membentuk opini dan sikap terhadap persepsi seseorang terkait pernikahan. 

Kini beredar banyaknya konten yang membahas pernikahan adalah momok 

menakutkan atau dikenal dengan istilah marriage is scary. Dalam penelitian yang 

ditulis oleh Muhamad Fikri Asy’ari dan Adinda Rizqy Amelia (2024)“Terjebak 

dalam Standar Tiktok: Tuntutan yang Harus Diwujudkan? (Studi Kasus Tren 

Marriage is Scary)”. Mengungkapkan bahwa tren marriage is scary pada dasarnya 

menjuru pada kekhawatiran perempuan dalam memilih suami. Tren ini semakin 

berkembang disebabkan oleh karakteristik Gen Z yang bebas dan mengutamakan 

kesejahteraan emosional dalam pernikahan, pengalaman negatif dari hubungan 

rumah tangga yang memperkuat persepsi negatif, harapan tinggi pada kesetaraan 

dalam pekerjaan domestik dan stabilitas finansial, serta adanya FOMO (fear of 

missing out) terkait tren ini. Hashtag #marriageisscary muncul dalam ribuan video 
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di TikTok, menunjukkan bahwa banyak perempuan yang masih merasa takut 

menjalin pernikahan.  

Dalam penelitian tersebut mengungkapkan terdapat dua informan 

mengatakan tren ini akibat dari kerusakan dalam hubungan, terutama 

perselingkuhan. Satu informan menyebutkan bahwa karena faktor tersebut, 

perempuan cenderung menetapkan standar tertentu bagi pasangannya. Tiga 

informan sisanya menyatakan bahwa tren ini dapat dilihat dari berbagai perspektif, 

tergantung pada masing-masing individu. Mereka juga menilai bahwa pandangan 

ini cenderung subjektif, namun memiliki sisi positif seperti mendorong introspeksi 

diri, meningkatkan kesadaran pribadi, serta menekankan pentingnya komunikasi, 

keterbukaan, dan kesiapan dalam hubungan. Terakhir, satu informan menyebutkan 

bahwa tren ini merupakan bentuk pengiringan opini yang bersifat idealis terhadap 

standar pasangan yang dipengaruhi oleh era Gen Z dalam dunia digital. Dari 

penelitian ini kita bisa menilai bahwa tren mariage is scary terdengar seperti istilah 

yang merujuk pada penggambaran bahwa menikah itu menakutkan. Jika dilihat dari 

perspektif yang berbeda, terdapat sisi positif dari tren tersebut yakni dengan adanya 

tren ini seseorang bisa mengintrospeksi diri, pentingnya memilih pasangan agar tren 

ini tidak terjadi pada dirinya, hingga menyarankan adanya pelatihan atau perjanjian 

pra-nikah. 

 Dampak media sosial mempengaruhi khalayak tergantung dari bagaimana 

isi konten tersebut. Sebagaimana dalam penelitian yang dilakukan oleh Najwa 

Fathiyati Shafa, Hasna Nur Latifah, Putri Puspita, Popy Susilawati, dan Rama 

Wijaya Abdul Rozak (2025) dalam jurnalnya berjudul “Pengaruh Media Sosial 

Terhadap Persepsi Marriage is Scary di Kalangan Gen Z” menemukan banyak 
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responden merasa bahwa media sosial mempengaruhi pandangan mereka tentang 

pernikahan ideal. Namun, ada juga yang merasa ragu untuk menikah akibat konten 

yang mereka lihat, mencerminkan ambivalensi terhadap pernikahan. Media sosial 

dapat memberikan pengaruh positif maupun negatif tergantung dari isi konten 

tersebut. Konten negatif dapat memperkuat ketakutan dan skeptisisme terhadap 

pernikahan, membuat generasi Z lebih ragu untuk terlibat dalam komitmen jangka 

panjang. Di sisi lain, konten edukatif dan positif memberikan wawasan yang dapat 

membantu mereka mempersiapkan diri dan mengurangi kecemasan. 

 Keluarga terutama orang tua sebagai agen terdekat yang seseorang miliki 

memiliki peran dalam menangkal perspektif liar di luaran sana misalnya terkait 

waithood, marriage is scary dan makna pernikahan yang sebenarnya. Orang tua 

yang menjalankan kehidupan rumah tangga yang sakinah mawaddah warahma bisa 

menjadikan motivasi dan rol model seorang anak dalam gambaran pernikahan dan 

berkeluarga. Namun sayangnya tak jarang orang tua justru mengontaminasi pikiran 

sang anak dalam pandangan pernikahan. Misalnya lewat kekerasan rumah tangga 

yang disaksikan langsung oleh anak, orang tua yang bercerai dan kurangnya peran 

sang ayah atau fatherless berpengaruh pada psikologis sang anak dan pandangan 

terhadap pernikahan. Dalam penelitian yang ditulis oleh Putri Diana, dan Agustina 

(2023) “Gambaran Persepsi Pernikahan Pada Perempuan Dewasa Muda Dengan 

Latar Belakang Orang Tua Bercerai dan Fatherless”. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus instrumen tunggal. 

Dari hasil wawancara dan hasil analisis peneliti mengungkapkan bahwa keempat 

subjek memandang pernikahan yaitu sebagai hal yang menakutkan dan membuat 

mereka cemas. Ketakutan dan kecemasan ini juga tidak hanya pada pernikahannya 
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saja tetapi juga terhadap lawan jenis. Namun keempat narasumber masih memiliki 

harapan yang positif bahwa pernikahannya akan berakhir bahagia dan menua 

bersama dengan pasangannya hingga akhir hayat. Tetapi sulit bagi mereka 

mewujudkannya mengingat keempat subjek masih tidak memiliki kepercayaan 

terhadap lawan jenis dan menganggap bahwa lawan jenis merupakan karakter yang 

sama seperti ayahnya. Dari penelitian ini kita bisa belajar bahwa keluarga terutama 

orang tua haruslah menjadi contoh ataupun rol model bagi sang anak tentang makna 

dan keindahan pernikahan itu sendiri. 

 Tak hanya memberikan gambaran menakutkan pada sang anak. Ada pula 

orang tua dalam sistem keluarganya masih menganut tradisi perjodohan. Tradisi 

semacam ini biasanya dijalankan untuk menjaga tradisi dan ada juga untuk 

membantu perekonomian. Ada saja orang tua yang menjadikan anak perempuannya 

aset yang nantinya akan dinikahkan untuk membantu perekonomian keluarga. 

Dengan anaknya dinikahkan kepada pria lain, tanggung jawab nafkah sang anak 

akan berada pada suaminya. Hasil dalam penerapan tradisi perjodohan memang ada 

yang menghasilkan keluarga yang harmonis, akan tetapi terdapat pula temuan dari 

hasil sistem perjodohan melahirkan keluarga yang tidak harmonis atau berakhir 

perceraian. Seperti pada temuan kasus yang diungkapkan oleh Hamzah (2024) 

seorang mahasiswa studi hukum keluarga islam dari Institut Agama Islam Negeri 

Parepare dalam skripsinya yang berjudul “Dampak Perjodohan Terhadap 

Keharmonisan Rumah Tangga Perspektif Maslahah (Studi Kasus Dusun Da-Bo 

Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang”. Dalam penelitian ini, Hamzah 

membahas tradisi dusun Da-Bo (Darabatu Barombong) yang mana masyarakatnya 

masih sangat menghargai tradisi perjodohan. Pada enam narasumber yang ia 
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wawancara dengan gender perempuan, mengungkapkan tiga di antaranya 

menjalankan kehidupan rumah tangga yang tidak harmonis pada awal pernikahan, 

seiring berjalannya waktu keluarga mereka menjadi harmonis dengan terpenuhnya 

ciri-ciri keluarga yang harmonis, seperti Saling pengertian sesama keluarga, 

mempunyai waktu bersama, kesejahteraan psikologis dan emosional, dan 

komitmen terhadap tanggung jawab. Tiga narasumber lainnya menjelaskan bahwa 

keluarga menjadi tidak harmonis dan ada yang berakhir perceraian. Beberapa dari 

mereka menjalankan rumah tangga tanpa ada rasa antar pasangan. Jelas 

dikarenakan selama ini sistem perjodohan yang subjek penelitian jalankan yakni 

menikah tanpa ada perasaan. 

 Bicara mengenai subjek penelitian, subjek penelitian yang akan diteliti pada 

penelitian ini adalah beberapa guru kontrak perempuan di SDIT Robbani Ogan Ilir. 

Berdasarkan data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek), pada semester ganjil Tahun Ajaran 2022/2023, terdapat 

sekitar 3,3 juta guru di Indonesia. Dari jumlah tersebut, sekitar 70% atau 2,36 juta 

adalah perempuan, sedangkan 30% atau 972 ribu adalah laki-laki. Dari data ini kita 

bisa melihat bahwa terdapat ketidakseimbangan rasio gender. Alasan di balik 

ketidakseimbangan rasio gender ini sangat kompleks dan beragam. Salah satu 

faktornya yaitu stereotip sosial tentang peran gender yang dapat membuat laki-laki 

kurang tertarik untuk mengejar karier pekerjaan mengajar di TK dan SD. Terdapat 

pula adanya norma-norma budaya dan masyarakat yang mengasosiasikan 

pengajaran dengan peran pengasuhan dan pengasuhan yang secara tradisional 

diasosiasikan dengan perempuan (Olsen & Smeplass, 2018). Dengan kata lain, 

mengajar sering dipandang sebagai profesi mengasuh dan merawat yang mana hal 
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ini berkaitan dengan perempuan. Faktor lain adalah keseimbangan antara 

“kehidupan” dan “pekerjaan”. Perempuan sering kali diharapkan untuk memikul 

tanggung jawab pengasuhan utama di rumah sekaligus membantu suami memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga (Cerrato & Cifre, 2018). Dengan melihat fakta ini, 

menimbulkan perspektif pada perempuan bahwa ketika menikah dia bisa saja hanya 

berperan sebagai pengasuh dan merawat. Ini akan menimbulkan dilema perempuan 

dalam kesiapan menikah, apakah ia telah siap untuk mengasuh anak dan merawat 

keluarganya. 

 Lokasi yang diambil pada penelitian ini merupakan sebuah sekolah swasta 

islam terpadu yang berada di jalan Sarjana, Timbangan, Kecamatan Indralaya 

Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. SDIT Robbani merupakan cabang 

sekolah dari sebuah Yayasan Generasi Robbani Sumatera Selatan. Tak hanya 

terdapat sebuah sekolah tingkat dasar, yayasan tersebut juga mendirikan sekolah di 

tingkat TK hingga SMP dengan berbasis islam terpadu. Diketahui bahwa sekolah 

islam terpadu Ogan Ilir ini berdiri sejak 2010. Bermula dari terbentuknya 

bimbingan belajar dan akhirnya mendirikan KB-TK Islam Terpadu pada tahun 2015 

hingga mendirikan sekolah lain di tingkat SMP pada tahun 2022 (SIT Robbani 

Ogan Ilir, 2025).  

Sekolah swasta tersebut memiliki dua jenis guru pengajar yakni guru kontak 

dan guru tetap yayasan. Guru kontrak biasanya berangkat dari berbagai rangkaian 

seleksi langsung yang dibuka oleh sekolah swasta tersebut. Pada guru kontrak di 

SDIT Robbani Ogan Ilir, memberikan berbagai fasilitas dan gaji yang telah 

disesuaikan oleh sekolah swasta tersebut. Begitu juga dengan yang didapati oleh 

guru tetap yayasan, namun dengan fasilitas yang lebih memadai daripada guru 
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kontrak pastinya. Untuk mendapati posisi guru tetap yayasan, biasanya akan 

diangkat langsung dari pihak sekolah swasta tersebut melihat dari kinerja dan 

tergantung dari pihak sekolahnya untuk membuka peluang pengangkatan atau 

tidak. 

SDIT Robbani Ogan Ilir  menyediakan mess bagi para pegawainya. Ini 

merupakan salah satu keunggulan sekolah tersebut dalam memperlakukan 

pegawainya. Penelitian ini juga menetapkan pada tingkat SD dikarenakan 

berdasarkan temuan sebelumnya terkait banyaknya jumlah tenaga guru perempuan 

di tingkat TK dan SD yang sempat dibahas. Guru kontrak perempuan berada di 

status pekerjaan yang tidak permanen. Hal ini bisa saja menjadikan alasan mereka 

untuk menunda pernikahan terlebih dahulu dan fokus pada jenjang karier yang 

diinginkan. Selain itu sekolah dengan berbasis islam terpadu, menandakan bahwa 

sekolah tersebut sangat memegang aturan agama termasuk menolak adanya budaya 

pacaran di lingkungan sekolah. Dengan ini biasanya budaya di lingkungan sekolah 

tersebut hanya mengenal perjodohan dengan landasan syariat islam yakni ta’aruf. 

Diketahui bahwa Yayasan Generasi Robbani Sumatera Selatan ini menyediakan 

penyaluran ta’aruf yang bisa diikuti oleh masyarakatnya.  

Pada dasarnya tidak ada batasan kapan usia idealnya untuk menikah. Hal 

yang sangat diperhatikan dalam keputusan pernikahan ialah bagaimana kesiapan 

mental dan finansial serta aturan undang-undang yang berlaku (19 tahun). Menurut 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (2024), usia ideal bagi laki-laki 

untuk menikah adalah 25 tahun sedangkan bagi perempuan yaitu 21 tahun. Hal ini 

agar terhindarnya pernikahan dini karena tidak siapnya pasangan yang berujung 

pada perceraian. Selain itu, tujuan menikah di atas 20 tahun bagi perempuan ialah 
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agar terhindarnya preeklampsia atau komplikasi kehamilan serius. Dalam jurnal 

yang ditulis oleh Sudarman dkk (2019) “Faktor-faktor yang Berhubungan dengan 

Terjadinya Preeklampsia” mengungkapkan bahwa usia hamil agar terhindar dari 

preeklampsia adalah 20-35 tahun. Rentang usia tersebut aman untuk hamil karena 

merupakan usia reproduktif. Usia ibu hamil kurang dari 20 tahun masih mengalami 

pertumbuhan pada ukuran uterus yang belum mencapai ukuran normal untuk 

kehamilan. Usia ibu hamil yang lebih dari 35 tahun kemungkinan besar telah terjadi 

proses degeneratif sehingga pembuluh darah parifer telah mengalami perubahan 

fungsional dan struktural, sehingga menjadi alasan rentan mengalami preeklampsia. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa usia 20 tahun ke atas hingga 30 tahun 

awal merupakan usia yang ideal untuk menikah bagi perempuan. Namun kembali 

lagi pada kesiapan mental perempuan pada kesanggupannya untuk hamil dan 

mengasuh anak. Melihat hal ini, perempuan masih memiliki waktu untuk menunda 

pernikahannya terlebih dahulu untuk mempersiapkan mental, mengejar karier dan 

pendidikannya. Jika kita berfokus pada subjek penelitian ini nantinya, maka subjek 

penelitian yang bisa peneliti ambil ialah mereka yang telah memasuki usia 24 tahun 

ke atas dengan alasan telah memasuki usia idealnya menikah, akan tetapi 

memutuskan untuk menunda pernikahannya dan juga telah menyelesaikan studinya 

pada tingkat universitas atau menjalankan pekerjaannya sebagai seorang guru 

Faktor media sosial yang memberitakan marriage is scary pun ikut menjadi 

tantangan bagi para guru perempuan karena pengaruh media sosial yang tak 

mengenal umur. Hal ini bisa saja menuntutnya untuk lebih mempersiapkan diri lagi 

dan memperdalam ilmu pernikahan. Namun terkadang keputusan-keputusan yang 

dia ambil tergantung dari orang tuanya, misalnya ada orang tua yang justru 
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mengekang keputusan sang anak dan ada juga yang memberikan kebebasan kepada 

anaknya untuk mengambil keputusan-keputusan tersebut. Dalam segi komunikasi 

keluarga, ada juga orang tua yang tidak memberikan ruang pada anaknya untuk 

berpendapat dan ada juga yang memberikan ruang untuk diskusi terbuka. 

Komunikasi dalam keluarga tidaklah bersifat secara acak, akan tetapi sangat 

berpola berdasarkan pada skema-skema tertentu yang menentukan bagaimana 

anggota keluarga berkomunikasi satu dengan lainnya (Koerner dan Fitzpatrick 

dalam Berger, Roloff, & Roskos-Ewoldsen, 2021). Koerner dan Fizzpatrick 

membagi pola komunikasi keluarga menjadi empat tipe utama yakni konsensual, 

pluralistik, protektif, dan laissez-faire (Littlejohn, 2017, pp. 232-233). Terdapat dua 

dimensi utama yang saling berkaitan sehingga membentuk keempat tipe pola 

komunikasi keluarga tersebut. Dua dimensi tersebut ialah orientasi percakapan 

(conversation orientation) dan orientasi konformitas (conformity orientation). 

Dimensi orientasi percakapan didefinisikan sebagai sejauh mana keluarga 

menciptakan iklim di mana semua anggota dari sebuah keluarga didorong untuk 

dapat berpartisipasi dalam interaksi yang berjalan tanpa tekanan mengenai beragam 

topik. Keluarga pada dimensi ini adalah keluarga yang bebas, intens, serta spontan 

dalam berinteraksi satu sama lain (Littlejohn, 2017, p. 233). Sedangkan keluarga 

yang berada pada dimensi orientasi konformitas, mengacu kepada sejauh mana 

komunikasi keluarga menekankan iklim homogenitas sikap, nilai, serta keyakinan. 

Keluarga yang berada pada dimensi ini dapat dilihat dari interaksi yang 

menekankan keseragaman keyakinan dan sikap (Berger, Roloff, & Roskos-

Ewoldsen, 2021). 
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 Dari banyaknya fenomena pernikahan yang terjadi saat ini membuat peneliti 

tertarik untuk menganalisis bagaimana pola komunikasi keluarga dalam diskusi 

pernikahan yang dijalani guru kontrak perempuan di SDIT Robbani Ogan Ilir. Pola 

komunikasi yang berjalan pada penelitian berfokus pada jalannya diskusi antara 

orang tua dan anak. Orang tua sebagai wali pernikahan sang anak, pemimpin dalam 

rumah tangga dan orang yang lebih berpengalaman dalam perihal pernikahan 

menjadikan penelitian ini berfokus pada diskusi antara orang tua dan anak. Dengan 

adanya berbagai fenomena yang sebelumnya dibahas, menjadi sorotan jika hal 

tersebut dibawa ke dalam obrolan keluarga. Pola komunikasi yang baik membantu 

subjek penelitian menjalankan diskusi dengan orang tua yang nyaman dan terbuka. 

Diskusi yang dijalankan secara terbuka tanpa tekanan menandakan bahwa diskusi 

tersebut berada dalam diskusi yang sehat. Dengan komunikasi yang baik bisa 

membantu guru kontrak perempuan menghadapi dilema pernikahan misalnya 

antara menentukan karier dan pendidikan atau menikah terlebih dahulu, kesiapan 

diri, menentukan pasangan yang layak untuknya, dan memberikan edukasi terkait 

persiapan pernikahan dan cara membangun hubungan rumah tangga yang baik. 

Beberapa alasan tersebut juga menjadikan mereka untuk menunda pernikahannya 

meskipun berada pada usia yang matang untuk menikah 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Menindaklanjuti latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah “Bagaimana pola komunikasi keluarga dalam diskusi 

pernikahan pada guru kontrak perempuan di SDIT Robbani Ogan Ilir?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Menindaklanjuti rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 

meliputi: 

1. Mengklasifikasi tipe pola komunikasi keluarga pada guru kontrak 

perempuan di SDIT Robbani Ogan Ilir  

2. Menganalisis peran pola komunikasi keluarga dalam diskusi pernikahan 

pada guru kontrak perempuan di SDIT Robbani Ogan Ilir 

1.4 Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dari adanya penelitian ini, manfaat penelitian ini dapat 

dibagi menjadi dua, manfaat praktis dan manfaat teoritis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah membantu pengembangan 

kajian mengenai pola komunikasi keluarga. Penelitian ini dapat 

memperkaya literatur akademik dalam bidang ilmu komunikasi, terutama 

dalam teori family communication pattern (FCP) yang dikemukakan oleh 

Koerner dan Fizzpattrick. Selain itu, penelitian ini menambah referensi bagi 

studi-studi yang membahas fenomena waithood, marriage is scary, dampak 

perceraian, serta sistem perjodohan dalam perspektif komunikasi keluarga. 

Penelitian ikut memperkaya studi family communication pattern (FCP) 

sekaligus berkontribusi dalam teori komunikasi keluarga secara umum. 

Sehingga bisa pula berkontribusi pada bidang kajian lain, seperti sosiologi 

keluarga, psikologi komunikasi, serta kajian gender dan pekerjaan. 
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1.4.2 Manfaat Bagi Masyarakat 

Manfaat bagi masyarakat dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kesadaran orang tua mengenai bagaimana pola komunikasi 

mereka bisa mempengaruhi cara anak menjalani diskusi pernikahan. 

Dengan memahami pola komunikasi yang sehat, orang tua dapat 

membangun hubungan yang lebih terbuka, sehingga anak merasa nyaman 

dalam menyampaikan pikirannya tanpa adanya tekanan. Disisi lain mampu 

mengurangi konflik dalam keluarga, khususnya dalam diskusi terkait 

pernikahan. Bagi perempuan yang berprofesi sebagai guru kontrak 

khususnya, penelitian ini dapat memberikan gambaran bagaimana proses 

pengambilan keputusan terkait pernikahan dengan lebih matang dan 

mandiri. Selain itu, komunikasi keluarga yang terbuka tanpa tekanan 

mengurangi beban psikologis yang mungkin dialami oleh perempuan yang 

merasa tertekan oleh ekspektasi keluarga atau masyarakat mengenai 

pernikahan. 
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